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ABSTRAK

Setiap pengembangan kawasan permukiman akan menimbulkan dampak bagi
lingkungan dan sekitarnya, salah satunya dampak lalu lintas. Perumahan Bulan
Terang Utama, merupakan unit perumahan yang berada pada kawasan pinggir kota,
dengan jumlah 3.000 unit, pada lahan seluas 200 hektar, perumahan tersebut
diprioritaskan bagi rakyat menengah kebawah, juga kalangan menegah keatas.
Pengembangan perumahan ini harus memperhatikan kondisi dan keberadaan jalan
akses ke lokasi perumahan, sehingga kapasitas jaringan jalan yang ada akan
terlampaui, seiring dengan pertambahan bangkitan dan tarikan lalu lintas akibat
keberadaan perumahan tersebut.

Akses jalan dari dan menuju lokasi perumahan Bulan Terang Utama
dihubungkan oleh jalan Ki Ageng Gribig, yang merupakan jalan utama, sebagai akses
lalu lintas masyarakat sekitar Kecamatan Kedungkandang, dari dan ke tengah kota,
sehingga pembangunan kawasan perumahan tersebut membutuhkan akses
transportasi yang memadai.

Penelitian ini mencoba untuk mengkaji suatu pembangunan perumahan
Bulan Terang Utama yang berdampak terhadap kemacetan lalu lintas, sehingga dapat
diketahui seberapa besar dampak terhadap ruas jalan Ki Ageng Gribig. Saat ini
dampak lalu lintas yang terjadi akibat adanya perumahan Bulan Terang Utama
dengan menggunakan data pembanding adalah tidak mempengaruhi dari kinerja jalan
itu sendiri.

Besarnya bangkitan perjalanan maksimal yang terjadi adalah 8,2 %, dengan
kecepatan rata-rata tiap kendaraan pada jalan Ki Ageng Gribik adalah 30,449 km/jam,
derajat kejenuhannya adalah 1,27 dengan volume lalu lintas sebesar 3661,67
SMP/jam, tingkat pelayanan jalan Ki Ageng Gribik termasuk dalam tingkat
pelayanan jalan kelas E, Arus tidak stabil kecepatan terkadang terhenti, permintaan
sudah mendekati kapasitas jalan (yaitu 2089,044).

Kata Kunci: Perumahan, Dampak Lalu Lintas, Tingkat Pelayanan Jalan.
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ABSTRACT

Each residential area development will have an impact on the environment
and surrounding areas, one of which impact traffic. Housing Bulan Terang Utama, a
housing unit located in the suburbs, the number of 3,000 units, on a land area of 200
hectares, the housing for the people of middle-prioritized, is also among the middle
and above. This housing development should pay attention to road conditions and
where the access to housing, so that the capacity of the existing road network will be
exceeded, as the number of traffic generation and attraction due to the existence of
such housing.

Each residential area development will have an impact on the environment
and surrounding areas, one of which impact traffic. Housing Bulan Terang Utama, a
housing unit located in the suburbs, the number of 3,000 units, on a land area of 200
hectares, the housing for the people of middle-prioritized, is also among the middle
and above. This housing development should pay attention to road conditions and
where the access to housing, so that the capacity of the existing road network will be
exceeded, as the number of traffic generation and attraction due to the existence of
such housing.

This study attempts to assess a housing development Bulan Terang Utama
affecting traffic congestion, so as to know how big the impact on roads Ki Ageng
Gribig. Currently the traffic impacts that occur as a result of the housing Bulan
Terang Utama Key by using comparative data is not affecting the performance of the
road itself.

The magnitude of the maximum trip generation that occurs is 8.2%, with an
average speed of vehicles on the road each Ki Ageng Gribik is 30.449 km / h, the
degree of saturation is 1.27 with a traffic volume of 3661.67 SMP / h, the level of
service Ki Ageng Gribik road included in the E-class level of service, speed of flow is
unstable sometimes stalled, demand is approaching capacity of the road (ie
2089.044).

Keywords: Housing, Traffic Impact, Road Service Levels.



PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk yang

semakin meningkat, kawasan pedesaan

semakin menuju ke kawasan perkotaan,

sehingga di perlukan suatu perumahan

atau pemukiman. Setiap pengembangan

kawasan permukiman akan

menimbulkan dampak bagi lingkungan

dan sekitarnya, salah satunya dampak

lalu lintas. Namun pengembangan

kawasan permukiman di perkotaan yang

dilakukan selama ini masih kurang

memperhatikan dampaknya terhadap

lalu lintas jalan, sehingga

mengakibatkan penurunan tingkat

pelayanan jalan yang cukup signifikan,

hal ini terbukti dengan makin

meningkatnya angka kemacetan lalu

lintas.

Perumahan Bulan Terang Utama,

merupakan unit perumahan yang berada

pada kawasan pinggir kota, dengan

jumlah 3.000 unit, pada lahan seluas 200

hektar, perumahan tersebut

diprioritaskan bagi rakyat menengah

kebawah, juga kalangan menengah

keatas.

Akses jalan dari dan menuju

lokasi perumahan Bulan Terang Utama

dihubungkan oleh jalan Ki Ageng

Gribik, yang merupakan jalan utama,

sebagai akses lalu lintas masyarakat

sekitar Kecamatan Kedungkandang, dari

dan ke tengah kota sehingga

pembangunan kawasan perumahan

tersebut membutuhkan akses transportasi

yang memadai.

Penelitian ini mencoba untuk

mengkaji suatu pembangunan

perumahan yang berdampak terhadap

kemacetan lalu lintas, sehingga dapat

diketahui seberapa besar damapk

terhadap ruas jalan Ki Ageng Gribik.

KAJIAN PUSTAKA

1. Karakteristik lalu lintas

Volume lalu lintas adalah jumlah

kendaraan atau mobil penumpang yang

melalui suatu titik tiap satuan waktu.

Data volume dapat berupa :

1. Berdasarkan arah arus

a) Dua arah

b) Satu arah

c) Arus lurus

d) Arus belok (kiri atau kanan)

2. Berdasarkan jenis kendaraan

a) Mobil penumpang (sedan)

atau kendaraan ringan

b) Truk besar

c) Bus

d) Angkutan kota

e) Sepeda motor

Pada umumnya volume lalu lintas

menjadi lebih praktis jika dinyatakan

dalam jenis kendaraan standar yaitu

mobil penumpang dan dikenala dengan

istilah satuan mobil penumpang (smp).

Untuk mendapatkan volume dalam

smp maka diperlukan faktor konversi

dari berbagai macam kendaraan menjadi



mobil penumpang, yaitu faktor ekivalen

mobil penumpang (emp).

2. Kecepatan

Kecepatan menentukan jarak yang

dijalani pengemudi kendaraan dalam

waktu tertentu. Kecepatan adalah

sebagai rasio jarak yang dijalani dan

waktu perjalanan

Hubungan yang ada adalah :

V =
࢙

࢚

Dimana :

V = kecepatan perjalanan

s = jarak perjalanan

t = waktu perjalanan

Jarak perjalanan adalah tetap,

sehingga variabel : kecepatan + waktu

3. Tingkat Pelayanan (Level of

Service)

Tingkat pelayanan menyatakan
tingkat kualitas arus lalu lintas yang
sesungguhnya terjadi. Penilaian
kenyamanan pengemudi dilakukan
berdasarkan kebebasan memilih
kecepatan dan kebebasan bergerak.

Tabel Penggolongan Tingkat Pelayanan

Untuk Ruas Utama Jalan Bebas

Hambatan

4. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan adalah rasio arus
terhadap kapasitas jalan. Biasanya
digunakan sebagai faktor kunci dalam
penentuan perilaku lalu lintas pada suatu
segmen jalan dan simpang. Dari nilai
derajat kejenuhan ini, dapat diketahui
apakah segmen jalan tersebut akan
memiliki kapasitas yang cukup atau
tidak.

Menurut Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI) 1997, persmaan untuk
mencari besarnya kejenuhan adalah
sebagai berikut :

DS =
Q

C

Keterangan :

DS = derajat kejenuhan

Q = volume kendaraan (smp / jam)

C = kapasitas jalan (smp / jam)



Jika nilai DS < 0,75, maka jalan
tersebut masih layak, tetapi jika DS >
0,75, maka diperlukan penanganan
pada jalan tersebut untuk mengurangi
kepadatan atau kemacetan.

5. Tingkat Analisis

Kapasitas didefinisikan sebagai
tingkat arus maksimum di mana
kendaraan melalui suatu titik di jalan
pada periode waktu tertentu (per jam)
pada kondisi jalan atau jalur, lalu lintas,
pengendalian lalu lintas, dan cuaca yang
berlaku. Untuk jalan dua lajur - dua arah,
kapasitas ditentukan untuk arus dua arah
(kombinasi dua arah), tetapi untuk jalan
dengan banyak lajur, arus dipisahkan per
arah dan kapasitas ditentukan per lajur.
Oleh karena itu kapasitas tidak dapat
dihitung dengan sederhana.

Perhitungan Kapasitas Jalan Kota
Rumus yang digunakan untuk
menghitung kapasitas jalan kota
berdasarkan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia adalah sebagai berikut :

Keterangan :

C = Kapasitas (smp / jam)

Co = Kapasitas dasar (smp / jam)

FCW = Faktor koreksi kapasitas untuk
lebar lajur lalu lintas

FCSP = Faktor koreksi kapasitas untuk
pembagian arah (tidak berlaku
untuk jalan satu arah)

FCSF = Faktor koreksi kapasitas akibat
gangguan samping

FCCS = Faktor koreksi kapasitas akibat
gangguan ukuran kota

6. Tingkat Pelayanan
Istilah tingkat pelayanan hanya

dikenal di negara-negara yang memiliki
karakteristik lalu lintas relatif
seragam.manual kapasitas jalan
Indonesia’1997 menggunakan ukuran
kinerja atau tingkat pelayanan sebagai
berikut :

1) Derajat kejenuhan (Q/C)
2) Kecepatan arus bebas (FV,)
3) Kecepatan ruang rat-rata (V)

7. Tarikan Pergerakan
Menurut Tamin (2000), tarikan

pergerakan adalah jumlah pergerakan
yang tertarik ke suatu tata guna lahan
atau zona tarikan pergerakan. Tarikan
pergerakan dapat berupa tarikan lalu
lintas yang mencakup fungsi tata guna
lahan yang menghasilkan arus lalu lintas.

Tarikan pergerakan menurut Welts
(1975) dalamTamin (2000) terlihat
secara diagram pada Gambar di bawah
ini :

Gambar.Tarikan Pergerakan

Hasil keluaran dari perhitungan
tarikan lalu lintas berupa jumlah
kendaraan, orang atau angkutan barang
persatuan waktu, misalnya
kendaraan/jam.

C = CO X FCW X FCSP X FCSF X FCcs

Zona 1

Zona 2



8. Faktor yang Mempengaruhi
Pergerakan
1) Bangkitan pergerakan

Menurut Tamin (2000), faktor-
faktor yang mempengaruhi bangkitan
pergerakan seperti pendapatan,
pemilikan kendaraan, struktur rumah
tangga, ukuran rumah tangga yang biasa
digunakan untuk kajian bangkitan
pergerakan sedangkan nilai lahan dan
kepadatan daerah pemukiman untuk
kajian zona.

2) Tarikan pergerakan
Menurut Tamin (2000), faktor-

faktor yang mempengaruhi tarikan
pergerakan adalah luas lantai untuk
kegiatan industri, komersial,
perkantoran, pelayanan lainnya,
lapangan kerja dan aksesibilitas

METODE PENELITIAN

Deskripsi Waktu dan Lokasi Studi

Penelitian mulai dilaksanakan
Bulan juni 2013 hingga juli 2013.
Penelitian dilaksanakan di lokasi
pengerjaan jalan yang bertempat di
Perumahan Bulan Terang Utama
Kelurahan Madyopuro Kecamatan
Kedungkandang Kota Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penyajian Data

Berdasarkan hasil survey yang
dilaksanakan di jalan Ki Ageng Gribik
selama tiga hari, yakni dalam satu
harinya dilakukan survei selama 12 jam.
Sesuai dengan data yang ada di
klasifikasikan bahwa kendaraan yang
pada saat survei pencacahannya, ada

lima (5) jenis kendaraan. Dari data
tersebut dikonversikan lagi menjadi
empat kelompok kendaraan saja,
diantaranya sepeda motor (SP), mobil
penumpang (MP), Bus, Un Motor (UM)
atau kendaraan yang tak bermotor.

Untuk mendapatkan volume jam
puncak dalam satuan mobil penumpang
(smp), maka di perlukan faktor konfersi
dari berbagai macam kendaraan menjadi
mobil penumpang (emp). Konfersi untuk
masing – masing kendaraan yaitu :

a. Kendaraan ringan (LV) = 1,0

b. Kendaran berat (HV) = 1,3

c. Sepeda motor (MC) = 0,5

2. Analisi Hasil Survey

Berdasarkan hasil survey
diperoleh data survey untuk jam puncak
dalam smp seperti pada tabel berikut ini :

Tabel Volume Kendaraan Jam Puncak
Jalan Ki Ageng Gribik Pada hari kerja

Sumber : Hasil Perhitungan 2013



Dari hasil perhitungan, maka
diperoleh jam puncak tiapa harinya yaiu
sebagai berikut

Perumahan Bulan Terang Utama

 Hari sabtu terjadi pada pukul
06.00-07.00 sebesar 2370,6
smp/jam

 Hari Minggu terjadi pada pukul
06.00-07.00 sebesar 2481,2
smp/jam

 Hari senin terjadi pada pukul
15.00-16.00 sebesar 2371,1
smp/jam

Sehingga, volume kendaraan jam
puncak jalan Ki Ageng Gribik adalah
2617,2 SMP/ jam.

3. Kecepatan Kendaraan

Pada penelitian ini, kendaraan
yang dihitung kecepatannya terbagi
dalam tiga kelas kendaraan yaitu sepeda
motor roda dua dan roda tiga / MC,
kendaraan ringan / LV (seperti : sedan,
jeep, pick up, mobil hantaran) dan
kendaraan berat / HV (seperti : Bus,
Truk besar, truk kecil dan truk
gandengan). Untuk memudahkan teknik
perhitungan kecepatan ini, maka setiap
kelas kendaraan diambil 5 sampel
kecepatan kendaraan dengan satuan
waktu m/detik kemudian dikonversikan
dalam satuan Km/jam.

Berikut adalah tabel hasil
perhitungan survei kecepatan perjalanan
kendaraan yang diambil pada ruas jalan
Ki Ageng Gribik.

Sumber : Hasil perhitungan 2013

Untuk menghitung Kecepatan
Rata-rata kendaraan maka jumlah
kecepatan dari setiap jenis kendaraan
yang telah diklasifikasikan dijumlahkan
lalu dibagi dengan klasifikasi tiga
kendaraan yang ada.

V = VHV + VLV + VMC

= 27,08 + 23, 732 + 40,536

= 91,38 : 3

= 30,449 km/jam

Jadi kecepatan rata-rata tiap
kendaraan adalah 30,449 km/jam

4. Kapasitas Jalan (C)

Menurut MKJI 1997, untuk
menghitung kapasitas jalan dua lajur dua
arah tidak terpisah, rumus yang
digunakan adalah : C = Co x FCw x
FCsp x FCsf x FCcs

Dimana :

Diketahui:
 C0 = Kapasitas dasar (smp/jam)



Tipe jalan untuk 2 lajur 2
arah sehingga kapasitasnya =
2900 smp/jam/lajur

 FCW = Faktor penyesuaian lebar
jalan Tipe jalan 2 lajur 2 arah
memiliki lebar jalan 3 m perlajur
sehingga FCW = 0,87

 FCSP = Faktor penyesuaian
pemisahan arah diambil data
volume kendaraan

maksimum pada lokasi survey yaitu
jalan Ki Ageng Gribik

 Q arah Jalan Ki Ageng Gribik arah
Tumpang-Malang = 1447,8
smp/jam
Q arah Jalan Ki Ageng Gribik arah
Malang-Tumpang = 1157,6
smp/jam
Q total = 1447,8 + 1157,6 =
2605,4 smp/jam

ଵହ଼ଷǡ଼

ொ�௧௢௧௔௟
x 100% =

ଵହ଼ଷǡ଼

ଶ଻ସଵǡସ
x

100% =
57,7≈50

Sehingga SP: 50%-50%
Untuk tipe jalan 2 lajur 2 arah
dengan SP 50%-50% = 1,00

 FCSF = Faktor penyesuaian
hambatan samping

Karena Jalan Ki Ageng
Gribik merupakan derah
pemukiman dengan beberapa toko
disisi jalan maka kelas jalan adalah
kelas sedang / M dengan FCSP
=0,92

 FCCS = Kota Malang memiliki
jumlah penduduk sekitar 700 ribu
jiwa – 1 juta jiwa sehingga FCCS
nya = 0,90 :

Maka dapat dihirtung sebagai berikut :

C = 2900 X 0,87 X 1,00 X 0,92 X 0,90
= 2089,044 smp/jam

jadi kapasitas jalan Ki Ageng Gribik
adalah 2089,044 smp/jam

5. Derajat Kejenuhan

DS = Q/C

dimana :

Ds = Derajat Kejenuhan
(smp/jam)

Q = Arus lalu lintas pada jam puncak 2
arah = 2671,2 (smp/jam)

C = Kapasitas ruas jalan = 2089,044
(smp/jam)

DS= 2481,2 / 2089,044 = 1,18 smp/jam
> 0,75, sehingga perlu adanya
penangannan kemacetan dan kapasitas

6. Tingkat Pelayanan

Tabel Data Hasil Tingkat Pelayanan
jalan Ki Ageng Gribik

Sumber : Hasil Perhitungan 2013



7. Prediksi Bangkitan yang Terjadi

Tabel Volume Kendaraan Jam Puncak
Perum Pembanding

Sumber : Hasil Perhitungan 2013

Maka prosentase Pembagian lalu
lintas dapat dihitung sebagai berikut :

a. Hari sabtu
194,5 / 2370,6 x 100 % = 8,2 %

Yang berarti bahwa dengan adanya
perumahan bulan terang utama maka
akan membebani arus lalu lintas Jalan Ki
Ageng Gribik 8,2 % dari total volume
lalu lintas pada hari sabtu.

b. Hari minggu
173,5 / 2671,2 x 100 % = 6,5 %

Yang berarti bahwa dengan adanya
Perumahan Bulan Terang Utama maka
akan membebani arus lalu lintas Jalan Ki
Ageng Gribik 6,5% dari total volume
lalu lintas pada hari Minggu.

c. Hari senin
168,5 / 2561,1 x 100 % = 6,6 %

Yang berarti bahwa dengan adanya
Perumahan Bulan Terang Utama maka
akan membebani arus lalu lintas Jalan Ki
Ageng Gribik 6,5% dari total volume
lalu lintas pada hari Senin.

Dari hasil perhitungan diatas maka
dapat kita ketahui bahwa saat ini dampak
lalu lintas yang terjadi akibat adanya
perumahan Bulan Terang Utama dengan
menggunakan data pembanding adalah
tidak mempengaruhi dari kinerja jalan
itu sendiri. Hal ini ditunjukan oleh
besarnya bangkitan perjalanan maksimal
yang terjadi adalah 8,2 %.

1. Kesimpulan

1. Pada perhitungan di atas dapat
diketahui bahwa Volume
kendaraan jalan Ki Ageng
Gribik pada jam puncak adalah
2671,2 SMP/ jam.

2. Kecepatan rata-rata tiap
kendaraan pada jalan Ki Ageng
Gribik adalah 30,449 km/jam

3. Pada ruas jalan Ki Ageng Gribik
pada saat ini derajat
kejenuhannya adalah 1,18
dengan volume lalu lintas
sebesar 3661,67 SMP/jam,
dengan adanya

4. Dari hasil perhitungan hasil
Volume, Kapasitas dan Derajat
kejenuhan tersebut diatas maka
tingkat pelayanan jalan Ki
Ageng Gribik termasuk dalam
tingkat pelayanan jalan kelas E,
Arus tidak stabil kecepatan
terkadang terhenti, permintaan
sudah mendekati kapasitas jalan
(yaitu 2089,044 smp/jam/2
arah).

5. Dari hasil perhitungan diatas
maka dapat kita ketahui bahwa
saat ini dampak lalu lintas yang
terjadi akibat adanya perumahan
Bulan Terang Utama dengan
menggunakan data pembanding



adalah mempengaruhi dari
kinerja jalan itu sendiri. Hal ini
ditunjukan oleh besarnya
bangkitan perjalanan maksimal
yang terjadi adalah 8,2 %.

2. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan disarankan :

1. Perencanaan Pengembangan
suatu kawasan atau perencanaan
tata ruang suatu wilayah
hendaknya selalu menganalisis
dampak lalu lintas yang timbul
dapat diminimalkan dan
memudahkan dalam
penanganan.

2. Diperlukan kajian lebih lanjut
daripenelitian ini terutama
dampak pengoperasian
Perumahan terhadap aspek
lingkungan.

3. Diperlukan analisis bangkitan
untuk 10 tahun Kedepan karena
kawasan tersebut, merupakan
kawasan pengembangan.

4. Jalan yang sudah ada, perlu
diperlebar, Karena jalan tersebut
merupakan akses utama
masyarakat dalam beraktifitas
serta, dengan adanya lalu lintas
produksi tebu oleh para
pengusaha tebu yang
mengakibatkan jalan tersebut
banyak dilalui oleh truck-truck
besar.
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